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BUPATI BARITO KUALA

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI BARITO KUALA
NOMOR 46 TAHUN 2021

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

BAGIAN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN SEKRETARIAT DAERAH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN BARITO KUALA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BARITO KUALA,

bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelaksanaan kegiatan Bagian Administrasi
Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Barito
Kuala dipandang perlu menetapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati.

Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 Tentang
Penetapan Undang-undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953
Nomor 9) sebagai Undang-undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) Sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);



Menetapkan

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887); sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Administrasi Pemerintahan;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala Nomor 15
Tahun 2016 tentang Kewenangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Barito Kuala Tahun 2016 Nomor 33);

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala Nomor 16
Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Barito Kuala Tahun 2016
Nomor 16);

Peraturan Bupati Barito Kuala Nomor 35 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas (Berita Daerah Kabupaten
Barito Kuala Tahan 2016 Nomor 35); sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 46 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Nomor 35
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas-Dinas.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR BAGIAN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN BARITO KUALA

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

Daerah adalah Kabupaten Barito Kuala.

2. Bupati adalah Bupati Barito Kuala.



3. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Barito Kuala.

4. Kepala Bagian Administrasi Pembangunan adalah Kepala Bagian
Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Kuala.

5. Satuan Perangkat Kerja Daerah adalah Sekretariat Daerah Kabupaten
Barito Kuala.

6. Pelaksana Sekretariat adalah Pelaksana Sekretariat Daerah Kabupaten
Barito Kuala.

7. Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disingkat SOP adalah
serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses
penyelenggaraan aktivitas organisasi, bagaimana dan kapan harus
dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukan.

8. Format Standar Operasional Prosedur adalah bentuk penuangan SOP
berupa tulisan dan diagram alur.

9. Verifikasi SOP adalah proses pemeriksaan kebenaran dan kesesuaian SOP.

10.Uraian Prosedur adalah langkah-langkah yang sistematis dalam
melaksanakan suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil kerja tertentu.

11. Diagram alur adalah gambar yang menjelaskan alur proses, prosedur atau
dokumen suatu kegiatan yang menggunakan simbol-simbol atau bentuk-
bentuk bidang untuk mempermudah memperoleh informasi.

12. Hasil akhir adalah produk/output dari suatu pekerjaan yang dilaksanakan
berupa barang dan jasa.

13. Penyempurnaan SOP adalah serangkaian kegiatan dalam rangka
melengkapi, membuat, menambah/mengurangi, menyusun dan
mengevaluasi standar operasional prosedur.

BAB II
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
BAGIAN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN BARITO KUALA

Pasal 2

Standar Operasional Prosedur (SOP) Bagian Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Kuala meliputi :

e SOP Perencanaan Program Pembangunan,;
e SOP Penyusunan Laporan Pelaksanaan Pembangunan

BAB III
RUANG LINGKUP

Pasal 3

Ruang lingkup SOP ini adalah seluruh proses penyelenggaraan kegiatan sesuai
tugas pokok dan fungsi termasuk pemberian pelayanan baik internal maupun
eksternal Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten
Barito Kuala.

BAB IV
PELAKSANAAN SOP OPD

Pasal 4

Pelaksanaan SOP ini harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
(1) Mudah di akses dan di lihat.



(2)
(3)
(4)

(1)

(3)

(1)
(2)

(1)

(2)

3)

(1)

Adanya dukungan sarana dan prasarana yang memadai.

Sumber daya manusia yang kompeten.

Sudah dilakukan sosialisasi dan distribusi kepada pegawai di Lingkungan
unit kerja.

BABYV
PENGAWASAN PELAKSANAAN

Pasal 5

Atasan langsung secara berjenjang melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan SOP.

Pengawasan yang dilakukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
menjamin agar mekanisme kerja sesuai dengan SOP yang telah
ditetapkan.

Pimpinan ODP dapat memberikan teguran kepada bawahan apabila tidak
menjalankan SOP sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB VI
PENGKAJIAN ULANG DAN PENYEMPURNAAN SOP

Pasal 6

OPD dapat melakukan pengkajian ulang SOP OPD sepanjang
penyelenggaraannya tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Penetapan penyempurnaan rancangan SOP menjadi perubahan SOP
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

BAB VII
TATA KERJA

Pasal 7

Setiap pejabat yang terlibat di dalam pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah
Kabupaten Barito Kuala wajib membangun komitmen tinggi untuk
mendukung pelaksanaannya.

Setiap pejabat yang terlibat di dalam pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah
Kabupaten Barito Kuala wajib mengembangkan koordinasi dan kerjasama
maksimal dalam upaya menunjang rangkaian kegiatan Bagian
Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Kuala.
Setiap pejabat yang terlibat di dalam pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah
Kabupaten Barito Kuala wajib memperhatikan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dalam pelaksanaan tugas.

BAB VIII
SARANA DAN PRASARANA

Pasal 8
Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan Standar Operasional Prosedur,

dipandang perlu menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan
sesuai dengan kebutuhan.



(2) Sarana dan prasarana pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dioperasionalkan secara khusus dalam pembentukan peraturan daerah

secara efisien, efektif, dan tepat waktu sesuai dengan standar waktu
maksimal.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
Lampiran Standar Operasional Prosedur Bagian Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Kuala, merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari peraturan Bupati ini.

Pasal 10

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang mengenai
teknis pelaksanaannya, akan ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasal 11
Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Barito
Kuala.

Ditetapkan di Marabahan
pada tanggal 28 Juli 2021

-

{f BUPATI BARITO ALA Oy~

Diundangkan di Marabahan
Pada tanggal 28 Juli 2021




Nuonye|3 'q
lenuepy ‘e

ueunBueqwed
Isenjens uep ueljepusbuad wejep Ueuonjuisyepnay UBP ueueledsuBIEPNSY ‘UBlSEdYEpa) UBYIEqEBUSW UBYE UBYEUESYE|Ip
yepy exif uep ueunBuequwad ueeuesyejad uelode] ueunsniuad wejep ueyeuesye|p qifem Buek nyeq Jnpasoid ueyedniew |u) 4OS

! UBEJEpUSd UBD UBjR)edusd

: ueyebupag|

‘uawnyop/disie uedwiAuaw ynun jauiges Buliy g

adMS (M4Y) uebueney uep yisi4 Isesijeay uelode| ¢
efliey eueouay 2

uep seindwoy ueyseladoBusil Jesep uendweway HiWsW o
npjem jeds) uep ueieses jeda} ‘uejelboy

bedeye; dees ueyiesajeAuaw ynjun 166ul uswywoy ieAundwaw p
uejeibay ueeuesyejed

wejep nyepaq Bued uenjualey yieq uebuap Iweyewsaw ‘q|
sebn) Buelunuaw

weejep ueynelip sniey BueA uejeiboy yieq uebuap IWeyewWaW e

Jawssjul ueBuver uep ‘sjuld Jeindwoy ‘el AANrdy L
; :mnwxm:e:@.ﬂu_ﬂom : uegieiaey|
yeloseQ Jeuejanes eliey eje)
Jewisiul epas 1sbung uep sebn] ‘isesiueBiQ ueunsng ‘ ueynpnpay Buejus) 0zZoz UNYEL GE JOLWON 2leny ojueg jedng Ueinjeidd ¢

‘UBYBlIUBWad Isensiuiwpy (dOS) Inpasold [euoiseiadQ

Jepuejg ueunsnAuad Buejus) go0z/L LINYd W/LZ/43d JowonN esebep injesedy ueeunbelepuad eiebepn uajusyy UeInjeled
"yejuuswad isuejsu| efiduny sejiigejunyy Buejus) gag| unyeL / Jowop eisauopul yijgndsy uapisald ISynisy|

‘Yejuuawad 1suejsu| efiaury uep uebuenay uelodejed Buejus) 900z UNYE | g JOWON Yejuuawa Leinjeiad

'(198€ JowoN

eisauopu| yiqnday elefien uesequie ueyeque) ‘s, JOWON 6661 unye| eissuopu| yiignday eieban uelequa) awsnodep
uep 1snjoy ‘1sdnioy| uep seqeg uep uissag Buef eieboN ueeiebBuspiusg Bues) gag| unye| 8z JOWoN Buepun-Buepun |

™N o=

: euesyejod Isexulieny)

: WMiN} Jeseq

ueunbuequiad ueeuesye@d uelode] ueunsniuad dOS euweN
gjeny ojueg pedng yajo ueyyesig
41953 |ebBue (dOS) ¥NA3ISOud TVNOISYYIdO ¥VANVIS
Isiney |ebBue VIVNY OLIIVE NILVdNEVH
uelenquied |ebBuel]  HYNIVA LVINV.LIIVMIAS NVNNONVEWI ISVELSININGY NVIOVE
dOS JowoN

resdue],

120C 1T0T unye], IowoN
ereny] ojureqg nedng ueinjeisd : wendurer]




D "UBLBIE 1ensas
D pjleqiadip ueye Jeusq Wwnjaq
| exir ‘1sesijeuy neje gnluepiepunip
YepLL © ymun luebuejepuelp,
isya10y1p Buek Jeuaq yepns eyl ‘uesode
uelode uey | uelode] desuoy| dosuoy ljequay Ileuwssdusiyl 9
UBURIE IENSaS DIEGIAdIp UBYE
1euaq wnjaq ey ‘ueunbuequed
" UEp UBIWOLOY@Iad
ISyaI0Ip €A AEPLL ualsisy epeday ueysnialip
BueA ueisode 1sy210)1p Buek ynun jeied uaqip Jeueq yepns
dasuoy| uey L uelode] desuoy H_._._ ‘uesode| desuoy isyalobusiyl g
EA juebuejepuelp
uep jesed Laqip ‘ISHRI0NIP YMun
uelode dasuoy| ey | uejode] dasuoy| ueiode| desuoy ueyjedweluspyl
ueiode uejnmu | ggdy eueq Jaquing
uelode 1eulio ‘Jandwioy ueunBuequiad ugeuesyejed
dasuoy] uey ¢ 1ejBueiay ueiode] dasuoy| unsnAuspy| ¢
adxs
(M4y) ueiebbuy ugeuesyejed
uelodeT ynjun Gueqyaddeg
leyeq uep ueyeg uey | eleq uep ueyeg uebuap iseuipiooy uexeuesyeen| z
Yawis
uesode iseyide Injejaw uejnmuy agdy
jeuoS Jaindwoy euep Jequns ueunbuequied
ejep uep :w:mm_lL uey ¢ 1exBueiad ueeuesyejad ejep ueyndwnbusp] |
4" Ll 0l 6 A g g 14 £ 4 !
ueliodejed
o~ ueunBuequagd ueunBuequag uep 1senjens
IndinQ NPEAA uedeybuspad uep uelwouoNeled | ISeASIUIWPY | .64, s ‘pusBue i
uebuessjay suejeneg uoIsIsy Beqey mmnm:mmv_ d o NVYLVIOIN ON
NLNN NHVE VYNVSHYI3d

NYNNONVENId NVYNVYSHY13d NVHOdVT NVNNSNANId dOS




i @5 M OLRIVE. JLV,

uBY #0'L}

UEeH |ejo]

uejoden

uey |

uelode]

ueunBuequiad IsenSILIWPY
uejbeg ueunfuequay
ueeuesyejed ueloden

uawnyop ueydisiebualu uep
ueyepuebbusw ‘jeins Jeyuebusyy

uesode

jusw gg

ueloden]

(1sujnoid epiag

ueunBuequad Isensiuiupy oig)
yeys) Isuejsu) epeday uelode
JejueBuad jeins Jenquispy

ueijodeq

Husw g

uejodeT

ueloden
iebeqes yesee( suejenay
@) uesode ueyedwehus

Ll

0l

6

i~

Z |




